ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan terkendalanya pendistribusian gas
antara pangkalan dengan konsumen di desa Bahtera Makmur, berdasarkan
Peraturan Menteri Energi Sumber Daya Mineral Nomor 21 Tahun 2007 tentang
penyelengaraan penyediaan dan pendistribusian liquefied petroleum gas tabung 3
kg. Pangkalan dalam hal ini belum sepenuhnya melakukan apa yang telah
diamanatkan oleh Peraturan Menteri Energi Sumber Daya Mineral Nomor 21
Tahun 2007 tentang penyelengaraan penyediaan dan pendistribusian liquefied
petroleum gas tabung 3 kg. Hal ini dibuktikan pada pelaksanaan pendistribusian
Ipg 3 kg yang sulit diperoleh, adanya penimbunan dari oknum-oknum tertentu
sehingga konsumen membeli gas melebihi Harga Eceran Tertinggi (HET). Lokasi
penelitian ini di desa Bahtera Makmur Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten
Rokan Hilir.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan pendistribusian LPG 3 kg di desa Bahtera Makmur Kecamatan Bagan
Sinembah Kabupaten Rokan Hilir dan untuk mengetahui faktor penghambat
pelaksanaan pendistribusian LPG 3 kg di desa Bahtera Makmur Kecamatan Bagan
Sinembah Kabupaten Rokan Hilir.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Hukum Sosiologis dengan
menggunakan pendekatan Sosiologis, penelitian lapangan yang bertitik tolak dari
Data Primer atau dasar yang diperoleh langsung dari sumber pertama Masyarakat
desa Bahtera Makmur, Pangkalan dan Disperindag melalui penyebaran angket,
wawancara dan observasi.

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa Peraturan Menteri Energi
Sumber Daya Mineral Nomor 21 Tahun 2007 tentang penyelengaraan penyediaan
dan pendistribusian liquefied petroleum gas tabung 3 kg tidak berjalan secara
efektif. Faktor penghambat tidak efektifnya penyelengaraan penyediaan dan
pendistribusian liquefied petroleum gas tabung 3 kg disebabkan terganggunya

penyelengaraan penyediaan dan pendistribusian liquefied petroleum gas tabung 3



kg sehingga tidak terpenuhinya kebutuhan konsumen atas LPG 3 kg di desa
Bahtera Makmur Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir.



